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SUMMARY 

TIKA RAHMAWATI, Study of Storage Temperature on The Development of 

Papaya Fruit (Carica papaya L.) (Supervised by ABU UMAYAH) 

 

Horticultural fruit plants that are widely cultivated by the community are 

papaya plants, this is because papaya is easy to cultivate, has an economical price, 

and has high market demand. Increasing papaya production and product quality 

should be a big opportunity for farmers as market demand increases. Postharvest 

products are perishable products, moreover, horticultural fruit products are 

perishable because they are susceptible to fungal attacks during storage. The 

purpose of this research was to obtain a good storage temperature to suppress post-

harvest diseases of california papaya (Carica papaya L.).  

This research was conducted using a completely randomized design (CRD) 

with four treatments and six replications. Parameters observed in this study 

included disease growth and development, weight loss, and waste index. The results 

showed that temperature had an effect on the growth of fruit rotting pathogens, low 

temperatures suppressed the growth of pathogens but were not good for the fruit 

ripening process, while low temperatures accelerated fruit ripening and were 

susceptible to pathogen attack. 
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RINGKASAN 

 

TIKA RAHMAWATI, Studi Suhu Penyimpanan Terhadap Perkembangan 

Penyakit Pascapanen Buah Pepaya (Carica papaya L.) (Supervised by ABU 

UMAYAH) 

 

Tanaman buah hortikultura yang banyak dibudidayakan masyarakat adalah 

tanaman pepaya, hal ini dikarenakan pepaya mudah dalam pembudidayaannya, 

harga ekonomis serta permintan pasar tinggi. Peningkatan produksi pepaya dan 

kualitas produk harus bisa menjadi peluang besar untuk petani seiring 

meningkatnya permintaan pasar. Produk pascapanen merupakan produk yang 

mudah rusak, apalagi produk buah-buahan hortikultura sangat mudah rusak 

(perishable) karena rentan terkena serangan jamur selama penyimpanan. Tujuan 

penelitian ini dilakukan adalah untuk mendapatkan suhu simpan yang baik untuk 

menekan penyakit pasca panen buah pepaya california (Carica papaya L.).  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan empat perlakuan dan enam kali ulangan. Parameter yang diamati 

dalam penelitian ini diantaranya adalah pertumbuhan dan perkembangan penyakit, 

kehilangan berat, dan indeks sampah. Hasil penelitian menunjukkan suhu 

berpengaruh terhadap pertumbuhan patogen pembusuk buah, suhu rendah dapat 

menekan pertumbuhan patogen tetapi tidak bagus untuk proses pematangan buah, 

sedangkan suhu rendah mempercepat pematangan buah dan rentan terkena 

serangan patogen.  

 

Kata kunci : Buah pepaya, penyakit pascapanen, suhu penyimpanan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1    Latar Belakang 

Negara agraris dengan lahan pertanian yang luas Indonesia menghasilkan 

produk pertanian yang melimpah dan kualitasnya tidak kalah dengan produk impor 

(Vintarno et al, 2019). Sektor pertanian Indonesia menghasilkan produk 

perkebunan, tanaman pangan, hortikultura dan tanaman industri. Komoditas 

tanaman hortikultura memegang peranan penting dalam perekonomian masyarakat 

maupun negara melalui potensi ekspornya kepasar internasional (Gunawan, 2018). 

Komoditas tanaman hortikultura diantaranya adalah tanaman sayuran, buah-

buahan, obat-obatan, dan tanaman hias (Pitaloka, 2020). Tanaman buah hortikultura 

yang banyak dibudidayakan masyarakat adalah tanaman pepaya, hal ini 

dikarenakan pepaya mudah dalam pembudidayaannya, harga ekonomis serta 

permintan pasar tinggi (Sine et al, 2020).   

Buah dengan nama latin Carica papaya L. merupakan tumbuhan yang berasal 

dari Meksiko bagian selatan dan utara dari Amerika Selatan dan kini tersebar luas 

di seluruh dunia (Faisal, 2015). Potensi pasar yang cukup besar serta pendapatan 

yang menjanjikan buah ini banyak dibudidayakan oleh petani Indonesia. Tanaman 

pepaya juga memiliki keunggulan karena mudah ditanaman, minim hama dan 

penyakit, harga bibit yang murah serta waktu tanam sampai berbuahnya juga 

singkat, karena keunggulan tersebut tanaman pepaya menjadi salah satu komoditas 

yang cukup diperhatikan (Indrajaya & Ary, 2019). 

Tanaman buah dengan rasa yang manis ini banyak diminati masyarakat  

karena mengandung banyak zat-zat bermanfaat untuk kesehatan tubuh yang mampu 

memproteksi tubuh dari berbagai macam penyakit baik jika dikonsumsi lansung 

ataupun diolah menjadi obat. Kandungan kimia satu buah pepaya adalah kalori, air, 

protein, karbohidrat, serat, kalium, kalsium, magnesium, fosfor, vitamin A, C, dan 

E, niasin, dan folat, getah pepaya mengandung papain, kemopain, lisosim, lipase, 

glutamin, dan siklotransferase (Mardhiah & Sabariana, 2021).
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Peningkatan produksi pepaya dan kualitas produk harus bisa menjadi peluang 

besar bagi petani. Peningkatan kualitas produk pepaya dapat dilakukan dengan cara 

memperbaiki teknik budidaya. Namun  pertanyaannya apakah cukup dengan hanya 

memperbaiki teknik budidaya, sedangkan dalam usaha pertanian tidak hanya 

sampai tanaman siap panen, tetapi ada penanganan buah setelah panen 

(pascapanen). Kehilangan pascapanen pada buah dan sayuran cukup tinggi, sekitar 

10-40%, tergantung komoditas dan penanganan pascapanen (Widiastuti et al., 

2015). Produk pascapanen merupakan produk yang mudah rusak, apalagi produk 

buah-buahan hortikultura sangat mudah rusak (perishable) karena rentan terkena 

serangan jamur selama penyimpanan (Akilie, 2021). Pembusukan buah hortikultura 

umumnya lebih cepat mengakibatkan potensi kerusakannya juga lebih besar.  

Buah pepaya dipanen dalam keadaan belum matang sempurna atau biasa 

disebut mengkal. Setelah panen buah masih hidup dan melanjutkan fungsi 

metabolisme berupa respirasi. Respirasi produk pascapanen mengasikan panas 

menyebabkan buah kehilangan air, layu, dan pertumbuhan mikroorganisme 

meningkat (Qanytah et al, 2013).  Mikroorganisme pembusuk mendapatkan suhu 

yang ideal untuk pertumbuhannya akibat terjadinya peningkatan suhu. Laju 

respirasi produk pascapanen mempengaruhi kematangan produk di penyimpanan, 

menyebabkan buah yang belum matang sempurna menjadi matang sempurna. 

Pematangan buah akan merubah tekstur buah menjadi lunak dengan potensi 

kerusakan tinggi. 

Produk buah pepaya setelah panen akan disimpan terlebih dahulu sebelum 

dijual di pasaran untuk menekan kerusakan akibat penyakit pascapanen maka 

penanganan pascapanen sangat perlu diperhatikan. Menurut Nofriati & Asni (2017) 

kualitas produk pascapanen dipengaruhi perkembangan produk selama awal 

pertumbuhan tanaman, saat pertumbuhan, dan teknologi pascapanen. Petani 

biasanya hanya terfokus pada pertumbuhan tanaman sangat jarang memperhatikan 

bagaimana cara penangangan pascapanen, untuk itu perlunya diperbaiki teknik 

penanganan pascapanen. 

Pepaya merupakan salah satu buah klimaterik yang memiliki daya simpan 

pendek (Taris et al, 2015), menyebabkan cepat terjadinya pembusukan buah. Suhu  
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penyimpanan mempengaruhi kematangan buah dan pertumbuhan mikroba serta 

jamur pada buah pascapanen. Menurut Murtiwulandari et al (2020) suhu simpan 

yang rendah terbukti berpengaruh dalam menghambat pembusukan buah dengan 

mengurangi laju respirasi dan metabolisme produk sebaliknya suhu simpan yang 

tinggi menyebabkan patogen penyebab mendapatkan suhu yang baik untuk 

pertumbuhannya. Patogen penyebab penyakit pascapanen yang sering menyerang 

buah pepaya di antaranya adalah jamur Colletotricum sp, Rhizopus sp, dan 

Aspergilus sp.(Wahyu Pratiwi et al, 2016). Patogen yang menyerang buah pepaya 

dipenyimpanan menyebabkan buah tidak layak dikonsumsi, bahkan patogen bisa 

menimbulkan toksin yang berbahaya jika dikonsumsi. 

 

1.2    Rumusan Masalah 

Produk buah pepaya pascapanen merupakan produk yang mudah rusak 

karena rentan terkena serangan jamur pada kondisi suhu yang kondusif untuk 

pertumbuhan patogen selama penyimpanan. 

 

1.3    Tujuan 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendapatkan suhu penyimpanan yang baik 

untuk menekan penyakit pascapanen pada buah pepaya (Carica papaya L.) 

 

1.4     Hipotesis  

Diduga suhu penyimpanan rendah berkisar 2-6° C  mampu menekan penyakit 

pascapanen buah pepaya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan manfaat 

mengenai penyimpanan buah pepaya untuk menghindari penyakit pascapanen buah 

pepaya di penyimpanan.  
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